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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji peran close-up dalam sinematografi film Conclave 

(2024) sebagai perangkat visual dalam memperkuat konflik internal karakter utama, 
menempatkan close-up sebagai perangkat pembentuk makna, bukan sekadar teknik 
ukuran shot. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pola penggunaan close-
up, memahami hubungannya dengan perkembangan konflik internal karakter, serta 
menjelaskan motif aspek sinematografi yang membuat shot tersebut efektif dalam 
merepresentasikan konflik internal. Objek penelitian meliputi seluruh kemunculan 
close-up karakter Lawrence yang dipetakan dalam konflik melalui struktur naratif 
film. 

Menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui melalui pemetaan 
adegan konflik internal serta pembacaan unsur visual yang menyertai close-up, 
serta blocking yang menyertai kemunculan close-up. Analisis mendalam dilakukan 
dengan mengaitkan data visual, teori sinematografi dan teori konflik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa close-up digunakan secara selektif 
pada momen-momen konflik untuk membuat pergulatan batin karakter terlihat 
melalui mikro-ekspresi dan gestur. Meningkatkan intensitas konflik dengan 
menyempitkan distraksi disekitarnya. Selain fungsi per-adegan, close-up 
membentuk motif visual repetitif karena kemunculannya berulang pada konteks 
konflik tertentu dengan variasi konfigurasi sinematografi yang menandai 
perkembangan konflik. Dengan demikian, close-up menegaskan bahwa close-up 
merupakan perangkat sinematografis yang berperan signifikan dalam memperkuat 
konflik internal karakter Lawrance. 
Kata Kunci: sinematografi, close-up, konflik internal, Conclave
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film Tidak hanya menyampaikan cerita melalui dialog dan 

peradeganan, tetapi juga melalui sinematografi dari salah satu aspek sinematik 

sebagai aspek pembentuk film (Pratista, 2017:23), seperti komposisi gambar, 

pencahayaan, dan pemilihan shot. Close-up merupakan salah satu perangkat 

sinematografi yang menentukan dalam penceritaan film karena 

kemampuannya memusatkan perhatian penonton pada detail ekspresi, tatapan, 

dan gestur, sehingga kondisi batin tokoh dapat terbaca tanpa harus dijelaskan 

melalui dialog. Dalam kerangka sinematografi sebagai aspek pembentuk film, 

pilihan ukuran shot, komposisi, dan pencahayaan bukan hanya keputusan 

teknis, melainkan strategi visual untuk mengarahkan makna dan pengalaman 

emosional penonton (Pratista, 2017). Karena konflik internal pada dasarnya 

bersifat internal dan sering tidak terucapkan, close-up menjadi medium yang 

relevan untuk merepresentasikan ketegangan psikologis tokoh secara lebih 

intens dan personal. Katz menegaskan bahwa close-up efektif membangun 

kedekatan emosional karena menempatkan ekspresi wajah atau objek 

bermakna sebagai pusat perhatian, sehingga pergulatan batin karakter dapat 

tersampaikan lebih jelas dan mendalam (Katz, 2019). Relevansi close-up 

semakin kuat ketika film menampilkan konflik yang bertumpu pada dilema 

moral dan tekanan situasional. Dalam konteks ini, close-up bekerja sebagai 

penanda naratif, kemunculannya biasanya berkorelasi dengan momen-momen 
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vital ketika tokoh berada pada titik bimbang, tertekan, atau harus mengambil 

keputusan. Dengan mengisolasi subjek dari konteks ruang yang lebih luas, 

close-up menyaring distraksi visual dan mengarahkan pembacaan penonton 

pada “pusat emosi” tokoh, yakni tanda-tanda batin yang muncul melalui mikro-

ekspresi, jeda, maupun gerak tubuh yang kecil namun signifikan. Oleh sebab 

itu, close-up tidak tepat dipahami hanya sebagai variasi ukuran shot atau 

elemen estetis, melainkan sebagai perangkat yang dapat mengaktifkan 

pembacaan konflik internal secara sistematis. 

Film Conclave merupakan salah satu contoh film yang menggunakan 

teknik close-up untuk menyoroti konflik internal karakter utamanya, 

Lawrence. Sebagai film yang berlatar belakang tentang pemilihan Paus di 

Vatikan, film ini berhasil menyajikan ketegangan politik dan moral melalui 

teknik sinematografi yang seksama, khususnya dalam penggunaan close-up. 

Close-up digunakan untuk memperjelas konflik yang dialami oleh karakter 

utama, serta untuk menambah intensitas emosional dalam adegan-adegan 

kunci. Himawan Pratista dalam reviewnya dalam montase film berpendapat 

bahwa aspek sinematografi Conclave yang kuat tercermin melalui komposisi 

tiap shot yang terukur dan penuh makna, dengan dominasi shot statis yang 

menggambarkan keteguhan sekaligus kebimbangan tokoh utama, tercermin 

pada ekspresi ketegangan wajah para kardinal (Montase Film, 2025). 

Sebagaimana review John Spry dalam websitenya spryfilm.com 

menyampaikan bahwa "Sinematografi film ini menggunakan simetri dan 

komposisi untuk mencerminkan formalitas konklaf yang kaku, sementara 
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pengambilan gambar dari atas dan close-up menyampaikan keterasingan dan 

introspeksi para karakter" (John Spry, 2024). 

Conclave telah meraih berbagai beberapa penghargaan di kompetisi 

perfilman internasional. Film ini memenangkan empat penghargaan utama di 

British Academy Film Awards (BAFTA) 2025, termasuk Best Film, 

Outstanding British Film, Best Adapted Screenplay untuk Peter Straughan, dan 

Best Editing untuk Nick Emerson. Selain itu, film ini juga memenangkan 

Golden Globe untuk Best Screenplay dan Critics Choice Award untuk Best 

Acting Ensemble. Dalam ajang Academy Awards 2025, Conclave meraih 

kemenangan untuk Best Adapted Screenplay, sementara Ralph Fiennes dan 

Isabella Rossellini masing-masing dinominasikan untuk Best Actor dan Best 

Supporting Actress. Di bidang sinematografi, Stéphane Fontaine 

dinominasikan untuk Best Cinematography di BAFTA dan Critics Choice 

Awards, dan British Society of Cinematographers serta memenangkan 

nominasi di Dublin Film Critics Circle Awards. Penghargaan-penghargaan 

tersebut menunjukkan kualitas film Conclave, baik dalam segi narasi maupun 

teknik sinematografi. Film ini cukup berhasil menyampaikan kisah yang 

mendalam tentang kekuasaan, moralitas, dan politik Gereja Katolik melalui 

pemilihan Paus yang diadaptasi dari cerita yang sudah ada sebelumnya 

walaupun memunculkan juga perdebatan mengenai realitas yang terjadi 

menurut umat katolik itu sendiri. Keberhasilan film ini dalam meraih 

pengakuan internasional memberikan alasan untuk menjadikannya objek 

penelitian yang menarik, terutama dalam memahami bagaimana close-up 
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digunakan untuk menggambarkan konflik internal yang dialami oleh karakter 

utama. 

Sebagai sebuah karya sinematik, Conclave juga menarik perhatian 

peneliti karena kemampuannya dalam menggambarkan konflik internal dalam 

visual, yang sering kali sulit untuk diterjemahkan melalui dialog. Konflik 

internal, khususnya yang dialami oleh karakter utama dalam film ini, menjadi 

elemen kunci dalam pengembangan narasi. Dalam film ini, karakter  Lawrence 

mengalami dilema moral yang mendalam terkait dengan keputusan yang harus 

diambil dalam pemilihan Paus. Teknik close-up digunakan untuk menangkap 

ekspresi wajah yang mengungkapkan ketegangan batin yang dialami karakter, 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang perjuangan emosionalnya. 

Hal ini diungkapkan oleh Edward Berger, sebagai sutradara, yakni ekspresi 

karakter utama yang kuat dan penuh tekanan dapat mengungkapkan keraguan 

dan kebijaksanaan yang tidak selalu dapat ditampilkan melalui dialog. Hal ini 

menunjukkan pentingnya ekspresi wajah karakter utama (Edward Berger, 

2024). 

Konflik internal dalam film Conclave menggambarkan dilema moral 

yang dihadapi oleh individu dalam situasi penuh tekanan. Karakter Lawrence 

harus menghadapi pilihan yang sulit, yang tidak hanya menyangkut 

kepentingan pribadi tetapi juga melibatkan kepentingan gereja dan moralitas 

dalam dunia politik. Dalam wawancara dengan Edward Berger, ia 

menyebutkan bahwa tantangan terbesar dalam memerankan karakter utama 

adalah mengekspresikan melalui ekspresi wajah tanpa banyak dialog, terutama 



 

 5 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

dengan karakter utama yang lebih banyak mendengarkan daripada berbicara 

(Edward Berger, 2024). Hal ini mempertegas bahwa close-up dalam film ini 

lebih dari sekadar teknik visual, ia berfungsi untuk menggali kedalaman emosi 

karakter tanpa bergantung pada ekspresi verbal.  Penggunaan close-up dalam 

film ini memudahkan penonton untuk melihat dan merasakan ketegangan 

dalam diri karakter, yang sering kali tidak tersampaikan dalam dialog atau 

tindakan. Ini menambah kedalaman pada karakter dan cerita, menjadikan film 

ini tidak hanya sebagai narasi politik, tetapi juga sebagai studi psikologis 

tentang pilihan moral. 

Beberapa penelitian telah membahas bagaimana close-up digunakan 

untuk meningkatkan kedekatan emosional dengan karakter, serta bagaimana 

teknik ini digunakan tanpa menyoroti konflik baik eksternal maupun internal. 

Masih sedikit yang membahas secara spesifik bagaimana close-up digunakan 

untuk menggambarkan konflik internal dalam film, terutama dalam konteks 

film seperti Conclave. Salah satu kesenjangan yang ada dalam penelitian 

sebelumnya adalah kurangnya analisis mendalam tentang bagaimana close-up 

dapat digunakan untuk menggambarkan konflik karakter utama. Penelitian ini 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana close-up dalam 

film Conclave digunakan untuk menyoroti pergulatan konflik internal karakter 

utama, serta bagaimana teknik ini membantu membangun narasi emosional 

yang kuat dalam film. Fokus penelitian ini adalah pada analisis visual 

sinematografi dalam menggambarkan konflik internal, yang merupakan 

elemen penting dalam pengembangan karakter dalam film. 
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan pada 

komposisi visual close-up sebagai alat utama dalam memperkuat konflik 

internal Lawrence dalam film Conclave. Penelitian ini akan menambah 

dimensi baru dalam kajian sinematografi dengan menggali penggunaan close-

up dalam konteks sinematografi visual, yang memperlihatkan bagaimana 

teknik ini mengungkapkan ketegangan karakter melalui ekspresi yang penuh 

keraguan dan kebingungannya. Teknik visual seperti close-up memungkinkan 

penonton untuk lebih memahami perasaan yang tersembunyi, yang menjadi inti 

dari konflik karakter. Pendekatan ini akan memperkaya kajian sinematografi 

dan memberikan kontribusi dalam analisis konflik internal dalam film. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam studi film dan 

sinematografi. Dengan fokus pada close-up dalam konteks film yang 

melibatkan konflik internal, penelitian ini dapat menjadi referensi baru bagi 

akademisi dan praktisi film dalam memahami bagaimana teknik ini dapat 

digunakan lebih efektif dalam menggambarkan perasaan dan pikiran karakter. 

Secara praktis, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi sutradara, 

sinematografer, dan pembuat film lainnya dalam menggunakan teknik close-

up untuk menyampaikan konflik internal dalam film dengan lebih kuat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks 

analisis sinematografi, tetapi juga memberikan wawasan baru dalam kajian 

konflik internal pada karakter utama, khususnya melalui penggunaan teknik 

visual seperti close-up. Dengan menggali lebih dalam tentang penggunaan 
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teknik ini dalam film Conclave, penelitian ini akan membantu menjelaskan 

bagaimana visual dapat mempengaruhi penafsiran cerita dan karakter. 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi dalam mengembangkan 

teori sinematografi, khususnya dalam penggunaan close-up sebagai elemen 

penting dalam penceritaan film yang melibatkan konflik internal. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

kajian penelitian dibatasi melalui rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana penggunaan close-up dalam film Conclave memperkuat konflik 

internal yang dialami karakter utama? 

2. Apa fungsi estetis dan naratif close-up dalam membangun makna konflik 

internal dalam film Conclave? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan analisis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis penggunaan close-up dalam film Conclave untuk 

menggambarkan konflik internal yang dialami oleh karakter utama. 

2. Menginterpretasikan fungsi estetis dan naratif close-up dalam membangun 

makna psikologis dan moral pada film Conclave.. 

Adapun manfaat penelitian ini, berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian sinematografi, khususnya terkait dengan close-up 

sebagai teknik untuk menggambarkan konflik internal karakter. Dengan 
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mengintegrasikan teknik sinematografi dan teori konflik internal, penelitian 

ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana visualisasi dalam film 

dapat menggambarkan ketegangan dan emosional karakter secara 

mendalam. Penelitian ini juga menambah wawasan dalam studi psikologi 

karakter yang dianalisis melalui pendekatan visual dan sinematografi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

pembuat film maupun sinematografer mengenai pentingnya penggunaan 

close-up dalam menggambarkan konflik internal karakter. Dengan 

penelitian ini, para pembuat film dapat lebih memahami bagaimana teknik 

visual ini bisa digunakan untuk menyampaikan perasaan terperangkap, 

keraguan, dan ketegangan karakter tanpa mengandalkan dialog verbal. 

Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana elemen-

elemen sinematografi dapat memperkuat efek visual yang dihasilkan oleh 

close-up. 

 

 

 

 

 

 


